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Total Rugikan Negara Miliaran

DENPASAR- Duakoruptordiganjarhulunranpen-
jara masing-masing setahun. Merelb adalah Made
Suitra dan Ni Made Sumerta Yanti. Sidang kasus ko-
rupsif embatan Pangkmgl€bongdan Pangkung
Api, di $asa Lemukih, Sawan, Buleleng, -
denga4prdakr,vaPPK(PejabatPembuat 4ffi
Komitnen) diDinasPUBrdelengllMade
Suitra, divonis setahun penjara Vonis
ini lebih rendah dari tuntutan jaksa 

,

yangsetahrurenambulanpenjara f
SidangyangdipimpinhakimlGtut I

He Flariadi dengan anggota Petin-
silli dan Nurbaya Goal ini s

) Baca Dua... Hal 35

Pucang Sari (kelompok fiktif), Rendang, Karangasem
Total Kerugian Negara (bersama terdakwa lain) :

Rp 500 iuta
". Vonis : Setahun penjara

Kasus : Koruosi bantuan saoi oleh Kelomnok
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Rp 50 juta, subsidcr 3 bulan,"
tegas hakim.

Yang menarik, tenlyata Suitra
sempat mengembalikan keru-
gian negara Rp 300 juta. Dana
ini dititipkan di jaksa. Padahal
dalam vonis tidak ada perintah
majelis mengembalikan keru-
gian negara. Lantaran tida(ter-
bukti ikut meniknrati dana hasil
korupsi. "Sebelumnya sudah
menitipkan Rp 300 juta untuk
kerugian negara, namun dalam
vonis tidak ada mengembalikan,
lantaran tidak menikmati. Ini
wujud tanggung jar,r'ab terdak-
wa," ungkap Meret.

Kasus ini ada terdakwa lain,
termasuk yang rnelarikan
uang, yaitu terdak\va Aristya
sudah rnenjalani sidang. Kalau

terdakwa lain mengem$alikan,
nanti lebih pengembalian ke
kerugian negaranya! "Saya
belum bisa jelaskan r{asalah
itu," jawab Meret. I

Dalam dakwaan yang dib-
acakan jaksa dijelaskon, jika
Suitra sebagai PPK melaku-
kan penyelewengan anggaran
untuk pembangunan jem-
batan Pangkung Lr:bong
dan Pangkung Api di Desa
Lemukih, Sawan, Buleleng.

Modus yang digunakan ter-
dakwa bersama rekanan dan
PPTKyang juga sudah dijadikan
tersangka yaitu dengan mem-
buat laporan fiktif pembangu-
nan jembatan, ini yang, meru-
gikan negara Rp 669 jutai

Sidang vonis lainnya 
fdalah

kasus korupsi bantua{ sapi
oleh Kelompok lucan$ Saii,
Rendang, Karangaseml, Dua
terdal<sva sebelumnya su{ah di-
vonis, kemarin grliran pefibuat
proposal Ni Made Sumert{ yanti
yang divonis hakim selahun
penjara. Sebelumny4 terdatr,va
Mangku Laba divonis S tahun
dan Made Juliasa divonis seta-
hun empat bulan penjara.

Sidangkemarin dipimpin hakim
Dewa Suwardita dengan hakim
anggota Miftahul dan patr:nsili.
Terdakn'a didampin gi pengacara
Ketut Bakrh dan dua jaksa yang
hadir adalah Cok Gede Putri
Gautama dan Mhde Edi Seti:rwan-

Terdakwa dinyatakan terj[utti
bersalah melawan pasal alTb te
ayat I B, Undang UndafrS nt

Edisi : Fnpr, 3s lryt &rf
Hal. : 25 bf \9
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Sambungan dari hal 25

vonisnya dibacakan di hada-
pan jaksa Made Meret. Hakim
menyatakan sepakat dengan
tuntutan jaksa. Suitra dinilai ber-
salah melalukan tindak pidana
korupsi (tipikor) secara bersama
- sarna sebagaimana,diatur dan
dlancam dalam Pasal 3 ayat I
7b Pasal 18 ayat I b.Undang -
Undang Nomor 31 Tahun 1999
tentang Pemberantasan Tindak
Pidana'Korupsi yang sudah diu-
bah dengan UU Tahun 20 Tahun
2001jo Pasal55 ayat I ke r KUm.

Hakim akhirnya menghukum
terdakwa dengan hukuman
setahun penjara. "Selain itu
terdakrua juga dihulum denda
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3l Tahun 1999 tentang Tipikoq,
diubah jadi W RI 2001, tentang
undang - undang yang sama,jo
Pasal 55 ayat I ke I KUHP.

Hakim menghukum terdak-
wa setahun penjara, dengan
hukuman denda Rp 50 juta
subsider 3 bulan. Artinva,
jika tidak membay'ar denda
hukumannya ditambah 3 bu-
lan. Selain itu, juga diwajib-
kan

Dalam sidang kemarin yanti
menyatakan masih pikir - pikir
atas vonis hakim tersebut. '

Sebelumnya Yanti dituntut se-
tahun enam bulanpenjara den-
gan denda Rp b0 juta subsider
3 bulan. Dan, mengembaIkan
kerugian negara Rp 7 iuta, jika
tidak mengenlbalikan huku-
mannya bertamb*r, 9 tahun.
Di dalam dakwaan disebut-

kan bahwa Yanti didatangi
Mangku Laba dan Juliasa dan
menawarkan pada Yanti untuk
jadi anggota kelompok tani
ternak Pucang Sari. Sebagai
ketua dalam kelompok ini
adalah Mangku Laba. Karena
Yanti kenal, maka dia bersedia
menjadi anggota kelompok.

Setelah itu, dibuatlah pro-
posal untuk kegiatan penyela-
matan sapi bali betina produk-
tif yang proposal iru ditunjuk-
kan pada Pemkab Karangasem
dan PemprovBdli. Froposal itu
dibuat karena warga menden-
gar ada bansos rpenyelamatan
sapi bali, dan jika mengajukan
proposal harus ada kelompok.
Nama-nama kelompok

kemudian disetor oleh terak-
wa Iuliasa dan Laba dengan
anggota kelompok Ni Wayan
Sayang, I Ketut Darma, I Nen-
gah Sindu, I Nyoman Mamils I
Ketut Gewaf, I Wayan Repe( I
Wayan Margi, Nyoman Ganti,
Ketut Mergeg, Mangku Neka,
Wayan Misi Andyana, Wayan

Tunas, Ketut Mawa, Nyoman
Wage, dan Mangku Sukar.

Ternyata kelompok ini fikif,
karena memang tidak pernah
ada. Nama-nama orang yang
dimasukkan memang ada,
namun mereka tidaft pernah
mengetahui dan tid{k pernah
ikut kelompok tanl pucang
Sari. Ditambah jaksa, kelom-
pok itu sengaja dibuat para
terdakwa agar mendapatkan
bantuan dari Pemprov Bali.
Proposal itu diajukqn ke Di-
nas Peternakan, Kel{rtan dan
Perikanan Karanga{em oleh
Iuliasa dan Mangku f,aba dan
diterima Gede Putu Surya pu-
tra dan proposal ditrfnjukkan
ke Pemprov Bali.

Setelah dilakukan verifikasi,
Kadis Peternakan Karangasem
memberikan rekomendasi ke
Pemprov Bali, dan froposal
disetujui dan akhirnyf kelom-
pokfiktif ini menerinla Rp 500
juta. Uang ditransferl melalui
BRI Cabang Menanfa. Dan,
uang itu seharusnya digu-
nakan untuk membe[ 85 ekor
sapi untuk dibagikan kepada
kelompok sebagaimana pro-
posal yang dibuat.

Dalam kegiatannya, yakni
penyelamatan sapi bali betina,
terdakwa membuat laporan
pertanggungjawaban lengkap
dengan kuitansi. Tapi, akhimya
ketahuan. Atas perbuatan itu,
ngga'rugt Rp 500 juta. 

[art/pit)

lali$.an kerugian
jut$, jika tidak
.kari ditambah

negara

hukumannya 6 bulan. Namun,
untuk dana Rp 7 juta ini ter-
dakwa sudah mengembalikan.

Atasvonis ini terdakwa seperti
tidak terima. Di luar sidang,
Yanti sempat bersikulr.rh tidak
bersalah ke pengacaranya. Bah-
kan, dia mengatakan mestinya
dia cukup dihukum percobaan.
"Saya menerima Rp 7 juta itu
dana pribadi dari Mangku taba,
bukan dana pemerintah. Jadi,
saya tidak ikut melakukan ko-
rupsii' keluhnya. Namun, pen-
gacaranya Ketut Bakuh menga-
takan jika merasa tidakpuas atas
purusan hakim, diharapkan dia
menempuh proses banding"'lni
sebenamya sudah vonis paling
rendahj'jelas Bakuh.

Yanti adalah terdakwa yang
tidak ditahan, lantaran saat
kasus ini terjadi dia sedang
hamil. Dan, saat ini dia sudah
melahirkan. Namun, sempat
mengalami kecelakaan motor.

Edisi

Flal.

. Bobu, 30 SBpt aotf
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Bfkoordinaqi dengan iupat
A reklamasi di Teluk mengelola kawasan itu masih ada

di pusat, terutama terkait aturan
yang ada. Misalnya saja, kata dia,
terkait Perpres 51 Tahun 2014 se-
bagai pengganti Perpres 45 Tahun
2011 tentang Rencana Tata Ruang
Sarbagita. apakah benar-benar di--
laksanakan. Kedua pelpres itu ada
perubahan yang signifikan terkait
dengan Teluk Benoa. Dalam Perpres
45 Teluk Benoa disebutkan sebaeai
kawasan konservasi. sedangkan da-
lam Perpres 51 kawaszrn itu menjadi
pemanfaatan. "Ini penting kami
koordinasikan dulu. Karena untuk
penyel.amatan kondisi Tbluk Benoa,
apa yang harus dilakukan. Artinya,
bisa saja dilakukan pemerintah,
bulan saja pihak investor," katanya
sambil menambahkan, pihaknya
bqkan padalosisi_rnenol4\ atau 

_

.lmenerlma. tetapi [rarus diawali
dengan melakuka{ pembahasan
dari semua aspek.

Benoa olehl PT TWBI memun-
culkan wac{na yang bcragam di
masyarakat. ferkait persoalan terse- Arjaya juga mengptaka4 terkait

dengan rencana reftlamasi, perlu
juga dilihat dampak-{ampak ikutan-
nya. Misalnya saja, hasalah beban
lingkungan, bebarl sosial, serta

but, calon i kota yang diusung
Koalisi Bali lMandara (Demokrat
danPKS) I Arjaya, S.E., M.Si.

bangkansem a komponen yang ada.
terpilih menjadi Wali

lingkungan. bebarl sosial, serta
dampak lainnya. T\Sak terkecuali
juga dipikirkan ma$alah serapan
tenaga kerja, sean{ainya hal itu

Seandainya i
Kota Denpar nanti. ada bebera-
pa la akan dilakukan

lamasi di Telukterkait upa
Benoa. La yang diambil itu,
berdasarkan kajianyangada.
Baik menya aturan yang ada,
daya duk serta kajian lainnya.

', koordinasi denganDikataka
pemerintah i pusat menjadi san-

dilakukan, karenagat pentinl
\ewenanga yang utama dalam

w l-uas
yang

ran Teluk Benoa
n direklamasi 810 hektar.

Komersial

Residensial

Rekreasi

Perkantoran

dan vila 389,7 hektar
Fasilitas umum | 8,3 hektar

terbuka hijau I85,0 hektar

m Tempat lil!

H

$F

tft

Hall serba-guna
Perumahan pinggir
pantai
Apartemen
Lapangan golf

,rir Tarildf,
ri: Taman
,*:'RUmah

reasi sekelas DisneYland
kit

w perg tinggi
,*s Pusat

84,2 hektar
7,6 hektar

1 16,9 hektar

njaan ,+: Perumahan marina

Edisi

Hal

dengan mempertim-

2015 mendatang ini, [q{a)!

E

lamasi Teluk Benoa
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Pengadilan Tipikor Denpasar. Ter-
<wa kasus kelompok ternak sapi fiktrf

3 hqn_ya terbuktimenltmati np Z juta
S"4+ mengembalikan uang iiu, oleh
m dihukum penjara selamisetahun.
in itu, majelis hakim diketuai Dewa
rdhita.j-uga mengenakan denda Rp b0
, subsider tiga bulan penjara.
'erdakwa yang beberipa waktu lalu
is melah-irkan itu juga diwajibkan
Bgmbalikan kerugian negaru Rp 7
Jika tidak nrengembalikin, hu'ku-

ditambah 6 brllan. Namun dalam
ara ini, Yanti sudah mengembalikan
luTnya sebesar Rp 7 jutalAtas vonis
terdakwa seperti fiarf t""i-u. ni ai
's1{ang, ia sempat bersikukuh tidak

lah ke pu.tgu"u"arry.. B;hk;;;;i;
atakan mestinya dia cukup dihu-

t.percobaan. "Saya menerima Rp Z
, itu dana pribadi dari Mangku La-ba,
Ln d_ana pemerintah. Jadi, saya tidak
melakukan korupsi," keluhnva.

me

tua,

amun pengacaranya, Ketut Ba-
, mengatakan jika merasa tidak

pu
ha

atas putusan hakim ini, dia di-

"I
," sebut Bakuh.

tr
.kwa terbukti bersalah seba-

Fgt-glquq Pasal 3 jo Pasal
18 1 b UU RI No. 31 Tahun 1999
ten
tela
UU

jo Pasal 55 ayat 1 ke-l KUHp.
itu lebih ringan dari tunrutan
penunt-ut umum (JPU) Eca

a

1!
Vr
ja
M

.a penjara selama 1,5 tahun
bah denda Rp 50 juta subsider
culan, serta- mengembalikan
;anti kerugian keuangan negara

BANSOS SAPI - Terd,akwa M"d"'3:;::;::
tayanti berbincang-bincang d.engan hera_
DaWd Eaat nT.enunggu si.dang di pengadilan
ttptaorDenpamr, Selasa (2U9) kemarin. Ter_
d.ahw a d.i,sidryf94q" terkait hasus helom.poh
ternah tapi fihtif di Karangasern.

iias;us Kelompok.k,*-nak Sapi Fiktif /
IJsai Melahirkdn,v

t) kemarin terdakwa Ni Made Sum-

'antrDihukum 
Setahu

SEMPAT tidak bisa hadir ke pengadi-
r Tipikor Denpasar karena kecelafaan
rt mau kontrol usai melahirkan, Selasa

anti alias Yanti datang ditemani
Lrganya untuk Tendengarkan vonis

pkan menempuh proses banding.
seb.ena.rnya str4ah vonis paling

lam amar putusannya, majelis
r-menyatakan terdakwa yang
ditahan karena saat itu haml

ng Tipikor. sebagamana yang
diubah dan ditambatr meniadl
iI No. 20 Tahun 2001 tentane
rahan atas UU No. 81 Tahui

rtha, dkk. JPU sebelumnva
rtut terdakwa Yanti dengin

Rp 7 juta dalam rentang waktu sebul{n
sejak putusan berkekuatan hukum tetafu.
Jika tidak mampu. maka harta benda
miliknya dilelang negarr. dun jiku masih
ada kekurangan diganti dengan pidana
penjara selama 9 bulan. I

. Sebagaimana diberitakan sebelumnyf,,
dua orang mantan atasannyu r".urn" tL[]
dakwa kasus dugaan korupsi kelompok
ternak sapi betina fiktif di besa pucuns
S_ari. Karangasem. yakni Maneku La#(Ketua) dan I Made Juliasa (anseotdl
divonis lebih berat. yanti yang -"uiiudi
ang_gota kolompok. akhirnya jugu -u.rdd-patkan vonis setahun. Kaiuj ini berawal
pada Juli 2011 saat Mangku Laba men_
gajak Juliasa dan Yanfi mendirikan
kelr,mpok peternak sapi pucune Saii.
Saat itu. Mangku Laba s-ebaeai koi"a -e_minta kepada Yanti untuk membuatkail
proposal tentang kegiatan penyelamatail
sapi Bali betina produktif vans dituiukail
untuk Pemerintah provinii gili. Namurrl
kelompok sapi yang didirikan ketigJ
terdakwa ternyata hanya akal-akalan un_
tuk mendapatkan bantuan pemerintah,
Pasalnya. kelompok ternak iapi pucund
Sari ternyata tidak pernah ada dan namal
nama anggotanya adalah fiktif. (asa)

Ed isi

Hal
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Mantan BuPati Geredeg /
Sisakan Utang Pembangunan

Infrastruktur Puluhan Miliar
Amlapura (Bali Post) - .

Di balik PesatnYa Pemban-
sunan insfrastruktur di Karan-
eus"m Pada kepemimPinan
irantan buPati dan wakil buPati
Karangasem WaYan Geredeg
dan Made Sukerana, menFsa-
kan utang cukuP besar' Kini,
Pemkab Karangasem harus
menanggung utang Puluhan
miliar iuPiah. SetiaP tahun
Pemkab Karangasem harus
membayar cicilan Pokok utang
plus bunga dari utang tersebut
Rp 32 rniliar.' 

HaI itu diungkaPkan KePaIa

Basian Keuangan Pemkab
Kaiansasem, Dewa Made Ari-

-"tt^ki, saat ditemui di Wanti-
Ian Pemkab Karangasem, Senin
(28/9) lalu. Ia menjelaskan,
utang Pemkab Karangasem
inibeiasal dari Pinjaman Bank
Loans senilai RP 2 miliar dan
oiniaman di PIP (Pusat In-
'u"siasi Pemerintahl RP 95
miliar. "Karangasem baru bisa
bebas utang tahun ZOZO"' ka-

tanva. Utang di Bank Ioans
baruberakhir Pada tahun 2020'

Sedangkan utang dari PIP
direnca*nakan sudah lunas Pada
tahun 2017.

Sebagaimana diketahui,
Pemkab Karangasem sebelum-
nva terPaksa meminjam uang

untuk 6erbagai Pembangunan
infrastruktur. Pinjaman RP 2

miliar di Loans Pada tahun 2000

digunakan untuk membangun
TJrminal Karangsokong' Na-
mun, hasil terminal tersebut
justru mangkrak. Tidak ada

kendaraan umum Yang mau
mangkal di sana. Setelah di-

makan usia, terminal ini makin
kert,pos tak terawat. Sedan-
ekan piniaman di PIP tahun
)orz t"t", digunakan Pemkab
Karzrngasem untuk memban-
eun Gedung WijaYa Kusuma
frSUO Karangasem. NilainYa
nrencapaiRP 49 miliar. SisanYa

Rp J6-miliar digunakan Pem-
kab Karangasem membangun
eedunq UKM Center dengan
ire mbongkar gedung kesenian
sebulumlYa di Jalan Gaiah
Mada, AmlaPura. Dengan be-

ban utang Yang cukuP besar,
Pemkab Karangasem semen-
tara tidak boleh mengajukan
piniaman lagi samPai utang
ini tenar-benar dibaYar lunas'
Sebab. utang saat ini sudah cu-

kuo membebani APBD Karan-
guie*. Terlebih, infrastruktur
vang ada juga masth mem-
Luttlhkan banYak anggaran'
meski PAD @-endaPatan Asli
Daerah) Karangasem sudah
mencaPai RP 240 miliar Per
tahun.

Selama ini, PembaYaran
utirns kepada Bank Loans
Jun FtP hiambil dari PAD
Dari total PembaYaran RP 32

miliar Per tahun, rinciannYa
untuk pembaYaran Pokok RP

28 miliar dan bunganya RP

4 miliar. Kondisi utang Pem-
kab Karangasem ini, bakal
menjadi beban tersendiri bagi
pomerintahan berikutnYa' di
iengah kebutuhan angga-ran
lairiuntuk Pengembangan ber-
ba gai bidang dan fufrastruktur
vaire sangat-dibutuhkan dalam
u, ni^ p""tte"-bangan wilaYah
di l<aringasem. (kmb31)

Edisi : D-ahtr .Zo *pfunfu Zo
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Proyek Drainase Berlarut-larut t
Warga Tuwed Geram.
Akses Keluar-Masuk

Terganggu

Negara (Bali Post) -
Sejumlah warga di Ping-

eir ialan nasional. Desa
fuwed, Kecamatan MelaYa
geram dengan proyek Pem-
bangunan drainase Yang
terlalu lama. Kendati sudah
mulai dicor, namun akses
ialan untuk keluar rumah
iertutup hingga berbulan-
bulan. Bahkan belum lama
ini, anak seorang warga
sempat terperosok ke dalam
selokan itu.

Sejumlah warga sekitar
Iokasi provek, Selasa (29/9)
kemafin mengaku kesal
dengan proyek yang sangat
lambat. Selain mengham-
bat aktivitas warga. juga
berbahaya karena lubang
sudah dibuka. Ketut RoY,
salah seorang warga Yang
rumahnya terkena ProYek
itu mendesak agar ProYek
itu segera dirampungkan'

Paling tidak, jalan akses
keluar masuk warga segera
dibuat. "Lama sekali, sudah
hampir dua bulan. JaIan ru-
mah warga dibiarkan begitu
saja," keluhnya. Lantaran
jengkel, sejumlah warga
seppat dendatangi kantor
direksi kit yhng menggarap
proyek itu. Namun tidak
pernah buka. apalagi orang-
nya tidak pernah ada.

Keluhan seruPa juga dis-
ampaikan warga lainnYa.
Hampir semua warga be-
lum dibuatkan jalan akses
keluar. Sementara Pihak
penggarap tidak diketahui
dimana, karena kantor se-
lalu ko.song. Mereka ber-
harap pemerintah melalui
pihak yang terkait agar
bisa menuntaskan masalah
ini. Selain rumah warga'
sejumlah tempat .umum
seperti sekolah dasar juga
teikena imbas proyek Yang
berlarut-larut itu.

Sementara itu, ketika
dicLatangi di kantor semen-
tar:a PT Nata Putra yang
monyewa rumah warga
diketahui selalu tutup.
Pemilik rumah mengaku
petugas yang dari Bandung
tidah pernah lagi-datang.

Pihaknl'a juga mengaku
kecr.wa, lantaran mobilnYa
tidak bisa keluar gara-gara
salian drainase itu.

Kafena ada kePerluan
penting, terPaksa ia bersa-
ma anaknya mengeluarkan
mobil dengan menaruh besi-
besi rangka untuk ProYek
drainase. "TerPaksa Pak,
sava angkat besi seberat
itri. Mobil sudah lama gak
bisa keluar rumah," ke-
luhnya.

Ia juga mengaku ser-
ing didatangi warga Yang
mencari pelaksana ProYek.
Tetani lantaran tidak ada.
*,ntgu pun kecewa. "Ser-
.ins Fak, bahkan ada anak
w,irga yang jatuh ke selo-
kan gara-gara ProYek ini.''
terangnya. Pihak Pelaksana
menulutnya rnengontrak
rumah selama Iima bu-
lan hingga Oktober ini. Ia
iuga khawatir rumahnYa
i"ik"nu air saat hujan' lan-
taran drainase lebih tinggi
dibanding halaman rumah.
(kmb26l

I'ROTES - Saluran d'rainase yang sudah muloi dicor,
,rirnun ialan he rumah u)arga belum d'ibuot' Warga
pt:it"s l|ntarah pengerjaan iangttt lambat d'an meng-
-ertrissu ahtiuitas, aialagi posisi d,rainase lebih tinggi
dari halaman rumah. ; -
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Semarapura (Bali Post) -
Proyek jaringan air bersih senilai Rp 505.612.000

dibangun di Dusun YangApi, DesaAkah, Klungkung.
Proyek ini diharapkan dapat menjawab keinginan
warga Desa Akah untuk mendapatkan air bersih.
Pembangunan jaringan air bersih ini mendapat per-
hatian serius Wakil Bupati Klungkung Made Kasta,
Selasa (2919) kemarin.

Didampingi dinas terkait,
Kasta mengecek pemban-
gunan proyek tersebut. Un-
tuk memastikan kualitas
proyek, wabup memeriksa
setiap sudut pengerjaan.
Salah seorang pegawai Di-
nas PU Klungkung I Ko-
mang Gede Darma Susila
yang ikut mendampingi
menj elaskan, kegiatan yang
dikerjakan dalam proyek
jaringan air bersih di Desa
Akah di antaranya pen-
gadaan dan pemasangan
pipa, pompa boster, dan
reservoar.

Dana yang digunakan
cukup besar, yaitu mencapai
Rp 505.612.000 dengan lama
pengerjaan 120 hari kal-
ender. Akan tetapi setelah
proyek selesai dikerjakan,
pendistribusian air bersih-
nya tidak dikelola PDAM,
melainkan oleh pihak PAM-
Des setempat.

Wabup Kasta minta
proyek jaringan air ber-
sih tersebut benar-benar
dikerjakan dengan bagus.
"Tidak proyek ini saja kami

harapkan dikerjakan den-
gan bagus, namun semua
proyek pemerintah harus
baik karena menyangkut
kepentingan orang banyak,"
uJarn)ta.

Ia mengharapkan dengan
pembangunan reservoar,
kebutuhan warga akan arr
bersih dapat terpenuhi.
Apalagi warga Desa Akah
selama ini mendapatkan
pasokan air bersih dari pe-
manfaatan sumber mata air
yang berlimpah yang berada
di sekitar desa. "Dengan
meningkatnya kebutuhan
warga akan air bersih, kami
harapkan air yang selama
ini terbuang dan dialirkan
ke sungai akan ditampung
dalam bak dan bisa didis-
tribusikan untuk memenuhi
kebutuhan air bersih," tam-
bah Kasta.

Wabup Kasta juga men-
injau pengerjaan perbaikan
saluran irigasi di bendun-
gan sungai Yeh Kunyit yang
jebol akibat terjangan air
bah beberapa bulan yang
lalu. (kmb)

z

Edisi

Hal ilo



Sub Bagian t'lurnas dan Tata Usaha BPI( Rl Perwal<ilan Provirrsi $ali

w$ llaI il trns"fl

Sidang Dugaan ldorupsi BBM

Oknum Dewan
Jembranil

Dituntut 1,5 Tahun
DJ rana I lvla

koru BBMditunt
penj , denda Rp

samping u, terda
na dar PDI-P ini j

Ju denga
dengan pidana pe

Berita ini bisa dikomentari
pada acara Citra Bali

Radio Global FM

Pukul 08.00 - 09.30 wita.

yang diadili

Tipikor

rna I Made Sueca Antara yangfi
iM dituntut selama setahun dar{
enda Rp 50 juta. subsider enam
terdakwa yang lolos melaju ke
I-P ini juga dituntut membayatr
ngan ketentuan apabila tida!
lana penjara selama setahun.

rrsa dikomentari ada melakukan kot
.a Citra Bali rupsi berdasarkaq
rbal FM kasus-kasus den]
l0 - 09.30 wita. gan terdakwa lairi

IMEIIEEU YangsudahdiP"lY!
majelis hakim. Dia

mencontohkan untuk kasus BBM
bersubsidi, sudah ada terdakwanyq
yang diadili di Pengadilan Negerit
dengan dakwaan pidana umumi
Sedangkan untuk terdakwa lain]
yakni mantan Kadisperindag N{
Made Ayu Ardini diputus onslafl
oleh majelis hakim Pengadilarl
Tipikor Denpasar. "Kami paparkari
itu di persidangan. Namun, kami
selaku tim kuasa hukum terdakwd
minta supaya Pak Sueca dibebaskan
karena kami mempunyai keyakinan
bahwa klien kami tidak bersalah
dan tidak terbukti melakukan pi.1

dana korupsi," terang tim kuasa hui
kum terdakwa, LB. Panca Sidarthaj
Atas pledoi itu, JPU Suhadi men.l
gatakan akan menanggapi dalam
sidang pekan depan. (kmb37)
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Hal itu dijelas-
kan salah seorang
jaksa penuntut
umum (JPU), Su-
hafi, Selasa (2919)
kemarin. Atas tun-
tutan tersebut, terdakwa yang tidak
ditahan itu, kemarin fiberikan kes-
empatan untuk melakukan pembe-
laan atau mengajukan pledoi. Kuasa
hukum terdakwa, I.B. Panca Sidartha,
di depan majelis hakim diketuai
Acmad Paten Sili dengan hakim ang-
gota Beslin Sihombing dan Miftahul
menyampaikan beberapa dalil dan
pertimbangan hukum yang menya-
takan Sueca Antara dalam perkara
ini tidaklah salah, dan tidak terbukti
melakukan pelanggaran sebagaimana
dituntutkan jaksa. Oleh karenanya,
terdakwa melalui kuasa hukumnya
meminta supaya terdakwa dibebas-
kan dari segala tuntutan.

Yang menarik, kuasa hukum ter-
dakwa juga menyampaikan di depan
persidangan bahwa kliennya tidak
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Tempatkan Tenaga Medis Pratama

trksekutif
di Rs

AIinta
ersetuj ewa

Suradnyana, melakukan
upacara peletakan batu per-
tama menandai proye\ ini
dimulai dikerjakan. pihak
kontraktor pelaksana kini
terus menggenjot proses
pengerjaan konstruksi. Re-
alisasi pekerjaan oleh PT
Tunas Jasa Sanur ini sudah
mencapai 16 persen. I)ari
dokumen kontrak yang su-
dah ditandatangani, proyek
senilai Rp 24 miliar ini se-
lesai dibangun per 30 $ep-
tember 2016 mendatane.
Setelah itu. pemerintalh
daerah mulai melengkapi
dengan pengadaan alat kes-
ehatan (alkes) yang menelan
dana Rp 4 miliar. Dari ren-
cana itu, awal tahun 2017
mendatang, RS Prat{ma
akan melayani pasien {ari
wilayah Kecamatan Seririt,
Busungbiu, dan Kecamatan
Gerokgak. Ketiga wilayah
ini merupakan paling jauh
aksesnya dari pelayanan ru-
mah sakit di Kota Singaraja.
Mengatasi kondisi ini, ru-
mah sakit pratama ini akan
menjawab persoalan itu,
sehingga pelayanan keselha-
tan aksesnya makin dekat
dengan masyarakat. Secara
otomatis, "serbuan" pasien
ke rumah sakit di perkot4an
terutama di RSUD B{le-
leng dapat ditanggular{gi.
(kmb38) 

|

uan
raJa (Bali Post) -

n tenaga medis di
Rr
di

h Sakit (RS) Pratama
Tangguwisia Keca-

mal
disi
hati.

mrn perseruJuan pengrcran
tena medis yangberstatus
tena a kontrak tersebut

a lembaga dewan dike
Bu g. Di samping itu
pe juan wakil rakyat ini
d ukan karena tenaga
ko ini nantinya digaji
dari nggaran dana alokasi

cara transparan, pemerintah
daerah memutuskan untuk
mengajukan kepada DPRD
Buleleng untuk mendapat
persetujuan. "Tenaga medis
dan para medis sudah kami
siapkan dan keahlian mer-
eka pun sudah diuji melalui
training. Itu saja tidak cu-
kup, sehingga kami ajukan
penempatan mereka menda-
pat persetujuan DPRD Bule-
leng," katanya.

Di samping itu. alasan
pemerintah daerah meminta
persetujuan kepada lembaga
dewan karena operasional
terutama pembayaran gaji
tenaga kontrak ini menggu-
nakan alokasi DAK. Densan
demikian, sasaran anggaran
tersebut menjadi jelas sekali-
gus sebagai bentuk pertang-
gungjawaban pemanfaatan
anggaran kepada dewan
yang memiliki fungsi untuk
mengontrol kebijakan pe-
merintah daerah. "Secara in-
ternal, kami sudah tidak ada
masalah dan sekarang ting-
gal menunggu persetujuan
dari DPRD dan mudah-mu-
dahan upaya ini mendapat
dukungan, sehingga begitu
pembangunan fisik kelar
September 2016 mendatang,
rumah sakit bisa dibuka,"
katanya.

Sementara itu, setelah
Bupati BL leleng, Putu Agus

khus
pati
Sutj
dam

segr

(DAK). Wakil Bu-
leleng dr. Nyoman

ra, Sp.OG. yang di
KabagHumasdan
Made Supartawan

takan hal itu Selasa
kemarin.

masa trainins di RSUD Bule-
leng dan sejumlah puskes-
mas di Buleleng. Hasilnya.
kualifikasi tenaga kontrak
ini sudah siap ditugaskan.
Namun, untuk memberi-
kan legalitas yang kuat dan
menunjukkan perekrutan
mereka dilakukan densan

Sufiidra menambahkan,
tenagla kontrak di bidang
kesehptan ini sudah diper-
siapk{n dengan matang. Dari


